
Jurnal Infortech 

Volume 4 No. 1 Juni 2022 

E-ISSN: 2715-8160 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/infortech 51  

Penerapan Metode AHP Untuk Pemilihan Paket Data Internet Pada 

Provider Tri  

Santoso Setiawan1, Bambang Adiputra Ramadhan2 

1,2Universitas Nusa Mandiri 

e-mail: 1santoso.sts@nusamandiri.ac.id, 2bams_ar@gmail.com 

Diterima  

28-04-2022 

Direvisi  

13-05-2022 

Disetujui 

14-06-2022 

Abstrak  - Smartphone menjadi barang terdekat yang sering dibawa oleh masyarakat. Saat ini sebagian besar 

waktu masyarakat digunakan untuk berinteraksi dengan smartphone. Agar smartphone bisa memberikan 

informasi dengan baik, pengguna wajib memiliki paket data internet di smartphone. Paket data internet atau yang 

sering disebut kuota internet telah menjadi kebutuhan primer bagi sebagian besar masyarakat. Bahkan, 

masyarakat yang sudah berlangganan jaringan Wi-Fi di rumah masih membutuhkan paket data internet agar 

smartphone tetap terkoneksi internet ketika beraktivitas di luar rumah. Di Indonesia, terdapat berbagai pilihan 

paket data internet dari berbagai macam provider penyedia layanan telekomunikasi yang dapat dibeli untuk 

menunjang aktivitas. Salah satu provider tersebut adalah Tri yang dikenal memiliki harga yang ekonomis dan 

memiliki jangkauan sinyal yang kuat dan stabil. Selain itu Tri juga memiliki beberapa paket data internet besar 

dengan harga yang terjangkau. Beragamnya pilihan paket data internet ini membuat konsumen dituntut jeli 

dalam memilih paket data internet yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Perlu adanya suatu metode 

pendukung keputusan agar konsumen tidak salah dalam menentukan pemilihan paket data internet. Analyitical 

Hierarchy Process (AHP) merupakan solusi yang tepat untuk permasalahan ini, karena dalam penentuan 

keputusan memperhatikan faktor-faktor persepsi, preferensi, pengalaman dan intuisi. 

Kata Kunci: Paket Data Internet, Analyitical Hierarchy Process, Konsumen 

Abstract - Smartphones are the closest items that are often carried by the community. Currently, most of the time 

people are used to interact with smartphones. In order for smartphones to provide good information, users are 

required to have an internet data package on their smartphone. Internet data packages or what are often called 

internet quotas have become a primary need for most people. In fact, people who have subscribed to a Wi-Fi 

network at home still need an internet data package to keep their smartphone connected to the internet when 

they are outside their home. In Indonesia, there are various choices of internet data packages from various 

telecommunication service providers that can be purchased to support activities. One of these providers is Tri, 

which is known to have economical prices and has a strong and stable signal range. In addition, Tri also has 

several large internet data packages at affordable prices. The variety of internet data package choices makes 

consumers demanded to be observant in choosing the right internet data package and according to their needs. 

There needs to be a decision support method so that consumers are not wrong in determining the selection of 

internet data packages. The Analytical Hierarchy Process (AHP) is the right solution for this problem, because 

in making decisions it takes into account the factors of perception, preference, experience and intuition. 
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PENDAHULUAN 

Di masa pandemi Covid-19, hampir seluruh 

kegiatan masyarakat kini dilakukan secara daring 

dari rumah baik itu bekerja, sekolah maupun 

berbelanja (Munawar et al., 2021), sehingga paket 

data internet  sudah menjadi kebutuhan mendasar 

(Hamdani et al., 2020) bagi pengguna smartphone 

untuk mengakses internet. Dengan kebutuhan 

koneksi data internet tersebut, diperlukan kecerdasan 

dalam memilih layanan internet (Stephani Medyati 

et al., 2019). Diketahui, masing-masing operator  

 

menawarkan paket internet dengan harga, batas 

cakupan, kecepatan dan kualitas jaringan yang 

beragam. Karenanya, setiap paket internet memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing (Korika et 

al., 2020). 

Salah satu operator internet tersebut adalah 

Tri yang dikenal memiliki harga yang relatif lebih 

terjangkau, memiliki sinyal yang kuat dan stabil 

serta jangkauan yang lebih luas. Selain itu Tri juga 

memiliki beberapa paket data internet untuk 30 hari 

dengan harga ekonomis, seperti 45GB, Hot Sale 

52GB, .Happy 52GB. 
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Proses pemilihan paket data internet ini 

merupakan permasalahan yang melibatkan banyak 

kriteria yang dinilai (Lestari et al., 2020), sehingga 

dalam penyelesaiannya diperlukan sebuah sistem 

pendukung keputusan (Safii et al., 2018) yang akan 

mempermudah pengambilan keputusan untuk 

memilih paket data internet, salah satunya yaitu 

metode AHP (Analytical Hierarchy Process) yang 

merupakan metode yang lebih tepat dalam 

menyederhanakan dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan (Winarso & YAsir, 2019) 

dengan memecahkan persoalan tersebut ke dalam 

bagian-bagiannya. 

METODE PENELITIAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Penelitian (2022) 

Gambar 1. Tahapan metode penelitian 

Berikut tahapan yang dilakukan dalam 
menerapkan metode AHP dalam pengambilan 
keputusan: 

 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan tujuan  

yang diinginkan 

 

2. Menyusun hirarki dari permasalahan pada 

penelitian (Irawan et al., 2019). Penyusunan 

hirarki adalah dengan menetapkan tujuan yang 

merupakan sasaran sistem secara keseluruhan 

pada level teratas. 

 

3. Menentukan prioritas elemen  

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas 

elemen adalah membuat perbandingan 

pasangan, yaitu membandingkan elemen 

secara berpasangan sesuai kriteria yang 

diberikan (Yanto, 2021). 

b. Matriks perbandingan berpasangan diisi 

menggunakan bilangan untuk 

merepresentasikan kepentingan relatif dari 

suatu elemen terhadap elemen yang lainnya 

(Martin et al., 2022). 

 

4. Sintesis  

Pertimbangan-pertimbangan terhadap 

perbandingan berpasangan disintesis untuk 

memperoleh keseluruhan prioritas (Azhar et al., 

2018). Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini 

adalah: 

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom 

pada matriks. 

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total 

kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks. 

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris 

dan membaginya dengan jumlah elemen 

untuk mendapat nilai rata-rata. 

 

5. Mengukur konsistensi dalam pembuatan 

keputusan (Metode et al., 2018), penting untuk 

mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada 

karena kita tidak menginginkan keputusan 

berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi 

yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam 

langkah ini adalah: 

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama 

dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai 

pada kolom kedua dengan prioritas relatif 

elemen kedua, dan seterusnya. 

b. Jumlahkan setiap baris. 

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan 

banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut 

λ maks. 

 

6. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:  

𝐶𝐼 =
(𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
 ..........................................  (1) 

Dimana: 

n = banyaknya elemen 

 

7. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio 

(CR) dengan rumus: 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝐼𝑅
 ....................................................  (2) 

Dimana: 

CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

IR = Indeks Random Consistency 

 

8. Memeriksa  konsistensi  hirarki.  Jika  nilainya 

lebih  dari  10%,  maka  penilaian  data 

judgement harus  diperbaiki (Syaputra & 

Budiman, 2021).  Namun  jika  rasio  konsistensi 

(CI/CR)  kurang  atau  sama  dengan  0,1,  maka 

hasil perhitungan bisa dinyatakan benar (Larasati 

et al., 2020). 

Menentukan Tujuan/Sasaran 

Menyusun Hirarki 

Menentukan prioritas elemen 

Melakukan Sintesis 

Mengukur konsistensi 

Menghitung Consistency Index (CI) 

dan Consistency Ratio (CR) 

Memeriksa  konsistensi  hirarki. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sumber: Penelitian (2022) 

Gambar 2. Struktur Hirarki dalam Pemilihan Paket Data 

Internet 

Pada hirarki terdapat 4 kriteria, yaitu : 

1. Perpanjangan Otomatis (A1) 

2. Harga (A2) 

3. Masa Aktif (A3) 

4. Kuota (A4) 

5. Kecepatan Jaringan (A5) 

Pada hirarki terdapat 3 alternatif, yaitu : 

45GB, Hot Sale 52GB, .Happy 52GB 

Perhitungan Faktor Pembobotan Hirarki Untuk 

Semua Kriteria 

Tabel 1. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki untuk Semua 

Kriteria 

 A1 A2 A3 A4 A5 

A1 1.00 3.52 0.42 0.25 1.19 

A2 0.28 1.00 0.21 0.43 0.70 

A3 2.35 4.66 1.00 2.31 3.03 

A4 3.94 2.32 0.43 1.00 1.60 

A5 0.84 1.43 0.33 0.62 1.00 

TOTAL 8.41 12.93 2.40 4.62 7.52 

Sumber: Penelitian (2022) 

Penjumlahan  nilai  kolom  kriteria  utama  

didapatkan  berdasarkan  dari  hasil jawaban  

sebanyak 15  responden 

Tabel 2. Matriks Faktor Pembobotan Hirarki untuk Semua 

Kriteria yang dinormalkan 

 A1 A2 A3 A4 A5 
Rata 

rata 

A1 0.12 0.27 0.18 0.05 0.16 0.16 

A2 0.03 0.08 0.09 0.09 0.09 0.08 

A3 0.28 0.36 0.42 0.50 0.40 0.39 

A4 0.47 0.18 0.18 0.22 0.21 0.25 

A5 0.10 0.11 0.14 0.14 0.13 0.12 

Eigen Vector 1.00 

Sumber: Penelitian (2022) 

Setelah  didapat  total  dari  tiap  unsur,  

selanjutnya  hitung  bobot  relatif  yang dinormalkan  

dengan  cara  unsur-unsur  tiap  kolom  dibagi  

dengan  jumlah  kolom yang  bersangkutan.  

Selanjutnya  menghitung  nilai  eigen  vector  yang  

dihasilkan dari  rata-rata  bobot  relative  untuk  

setiap  baris. 

Normalisasi  di  dapatkan  berdasarkan  hasil  

pembagian  dari  masing-masing  kriteria  dan  

mendapatkan  nilai  eigen  vektor  dari  rata-rata  

masing-masing  kriteria. 

Nilai eigen maksimum (λ max) dapat dicari 

dengan cara menjumlahkan hasil perkalian jumlah 

kolom dengan vektor eigen. Maka nilai eigen 

maksimum yang dapat diperoleh yaitu 

1.00 3.52 0.42 0.25 1.19  0.16 

0.28 1.00 0.21 0.43 0.70  0.08 

2.35 4.66 1.00 2.31 3.03 * 0.39 

3.94 2.32 0.43 1.00 1.60  0.25 

0.84 1.43 0.33 0.62 1.00  0.12 

 

 0.16 0.281 0.163 0.062 0.142 
 0.044 0.08 0.081 0.107 0.084 

= 0.376 0.372 0.39 0.577 0.363 
 0.630 0.185 0.167 0.25 0.192 
 0.134 0.114 0.128 0.155 0.12 

 

 0.810  0.16  5.06 
 0.398  0.08  4.97 

= 2.079 / 0.39 = 5.33 
 1.4257  0.25  5.70 
 0.652  0.12  5.43 

 

 𝑚𝑎𝑥 =
(5.06+4.97+5.33+5.70+5.43)

5
 = 5.30 

𝐶𝐼 =
( 𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
=  

(5.30−5)

5−1
= 0.075  

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=  

0.075

1.12
 = 0.067  

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden 

adalah konsisten. 

Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Perpanjangan Otomatis 

Tabel 3. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Perpanjangan Otomatis 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

45GB 1.00 1.80 1.65 

Hot Sale 

52GB 
0.56 1.00 1.03 

Happy 52GB 0.73 1.07 1.00 

TOTAL 2.28 3.87 3.68 

Sumber: Penelitian (2022) 

Penjumlahan  nilai  kolom  kriteria  utama  

didapatkan  berdasarkan  dari  hasil jawaban  sebanyak  15  

responden. 
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Setelah  didapat  total  dari  tiap  unsur,  selanjutnya  

hitung  bobot  relatif  yang dinormalkan  dengan  cara  

unsur-unsur  tiap  kolom  dibagi  dengan  jumlah  kolom  

dari  15  responden  tersebut. Selanjutnya  menghitung  nilai  

eigen  vector  yang  dihasilkan  dari  rata-rata  bobot  relatif  

untuk  setiap  baris. Hasilnya  dapat  diperoleh  pada  tabel  

berikut: 

Tabel 4. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Perpanjangan Otomatis yang dinormalkan 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

Rata 

rata 

45GB 0.44 0.46 0.45 0.45 

Hot Sale 

52GB 
0.24 0.26 0.28 0.26 

Happy 

52GB 
0.32 0.28 0.27 0.29 

Eigen Vector 1.00 

Sumber: Penelitian (2022) 

Normalisasi di dapatkan  berdasarkan  hasil  

pembagian dari  masing-masing  kriteria  dan  

mendapatkan  nilai  eigen  vektor  dari  rata-rata  

masing-masing   kriteria. 

Selanjutnya  nilai  eigen  vector  dikalikan  

dengan  matrik  awal,  menghasilkan nilai  untuk  tiap  

baris,  yang  selanjutnya  setiap  nilai  dibagi  kembali  

dengan  nilai vector yang  bersangkutan. Nilai  rata-

rata  dari  hasil  pembagian  ini  merupakan principal  

eigen  vector  maksimum  (λ maks) 

1 1.8 1.65  0.45  0.45 0.46 0.87 

0.56 1 1.03 * 0.26 = 0.25 0.26 0.29 

0.73 1.07 1  0.29  0.32 0.27 0.29 

 

1.39  0.45  3.10 

0.81 / 0.26 = 3.11 

0.89  0.29  3.09 

 𝑚𝑎𝑥 =
(3.10+3.11+3.09)

3
= 3.10  

𝐶𝐼 =
( 𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
=  

(3.10−3)

3−1
= 0.05  

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=  

0.05

0.58
= 0.09  

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden 
adalah konsisten 

Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Harga 

Tabel 5. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Harga 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

45GB 1.00 0.81 1.02 

Hot Sale 52GB 1.24 1.00 0.75 

Happy 52GB 0.97 1.33 1.00 

TOTAL 3.21 3.14 2.77 

Sumber: Penelitian (2022) 

Setelah didapat total  dari  tiap  unsur,  
selanjutnya  hitung  bobot  relatif  yang dinormalkan  
dengan  cara  unsur-unsur  tiap  kolom  dibagi  
dengan  jumlah  kolom yang  bersangkutan.  
Selanjutnya  menghitung  nilai  eigen  vector  yang  
dihasilkan dari  rata-rata  bobot  relatif  untuk  setiap  
baris.  Hasilnya  dapat  diperoleh  pada tabel berikut: 

Tabel 6. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Harga 

yang dinormalkan 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

Rata-

rata 

45GB 0.31 0.26 0.37 0.31 

Hot Sale 

52GB 
0.39 0.32 0.27 0.32 

Happy 

52GB 
0.30 0.42 0.36 0.36 

Eigen Vector 1.00 

Sumber: Penelitian (2022) 

Normalisasi  di  dapatkan  berdasarkan  hasil  
pembagian  dari  masing-masing  kriteria  dan  
mendapatkan  nilai  eigen  vektor  dari  rata-rata  
masing-masing  kriteria 

1 0.83 1.02  0.32  0.32 0.26 0.36 

1.2 1 0.75 * 0.32 = 0.38 0.32 0.27 

0.97 1.33 1  0.36  0.31 0.42 0.36 

 
0.95  0.31  3.07 
0.97 / 0.32 = 3.04 

1.09  0.36  3.04 

 𝑚𝑎𝑥 =
(3.07+3.04+3.04)

3
= 3.05  

𝐶𝐼 =
( 𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
=  

(3.05−3)

3−1
= 0.02  

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=  

0.02

0.58
= 0.04  

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden 
adalah konsisten 

Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria Masa 

Aktif 

Tabel 7. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Masa Aktif 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

45GB 1.00 2.27 2.23 

Hot Sale 52GB 0.44 1.00 1.24 

Happy 52GB 0.45 0.81 1.00 

TOTAL 1.89 4.08 4.47 

Sumber: Penelitian (2022) 

Setelah  didapat  total  dari  tiap  unsur,  

selanjutnya  hitung  bobot  relatif  yang dinormalkan  

dengan  cara  unsur-unsur  tiap  kolom  dibagi  

dengan  jumlah  kolom yang  bersangkutan.  

Selanjutnya  menghitung  nilai  eigen  vector  yang  
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dihasilkan dari  rata-rata  bobot  relatif  untuk  setiap  

baris.  Hasilnya  dapat  diperoleh  pada tabel  

berikut: 

Tabel 8. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Masa 

Aktif yang dinormalkan 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

Rata-

rata 

45GB 0.53 0.56 0.50 0.53 

Hot Sale 

52GB 
0.23 0.25 0.28 0.25 

Happy 

52GB 
0.24 0.20 0.22 0.22 

Eigen Vector 1.00 

Sumber: Penelitian (2022) 

Normalisasi di dapatkan berdasarkan hasil 

pembagian dari masing-masing kriteria dan 

mendapatkan nilai eigen vektor dari rata-rata 

masing-kriteria 

1 2.27 2.23  0.53  0.53 0.56 0.49 

0.44 1 1.24 * 0.25 = 0.23 0.25 0.27 

0.45 0.8 1  0.22  0.23 0.2 0.22 

 

1.58  0.53  2.99 

0.75 / 0.25 = 3.02 

0.65  0.22  2.99 

 𝑚𝑎𝑥 =
(2.99+3.02+2.99)

3
= 3.00  

𝐶𝐼 =
( 𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
=  

(3.00−3)

3−1
= 0.00  

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=  

0.00

0.58
= 0.00  

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden 
adalah konsisten 

Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Kuota 

Tabel 9. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Kuota 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

45GB 1.00 3.46 1.66 

Hot Sale 

52GB 
0.30 1.00 0.33 

Happy 52GB 0.60 3.00 1.00 

TOTAL 1.90 7.46 2.99 

Sumber: Penelitian (2022) 

Setelah  didapat  total  dari  tiap  unsur,  

selanjutnya  hitung  bobot  relatif  yang dinormalkan  

dengan  cara  unsur-unsur  tiap  kolom  dibagi  

dengan  jumlah  kolom yang  bersangkutan.  

Selanjutnya  menghitung  nilai  eigen  vector  yang  

dihasilkan dari  rata-rata  bobot  relatif  untuk  setiap  

baris.  Hasilnya  dapat  diperoleh  pada tabel  

berikut: 

Tabel 10. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Kuota 

yang dinormalkan 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

Rata-

rata 

45GB 0.53 0.46 0.55 0.51 

Hot Sale 

52GB 
0.16 0.13 0.11 0.13 

Happy 

52GB 
0.32 0.40 0.33 0.35 

Eigen Vector 1.00 

Sumber: Penelitian (2022) 

Normalisasi  di  dapatkan  berdasarkan  hasil  

pembagian  dari  masing-masing  kriteria  dan  

mendapatkan  nilai  eigen  vektor  dari  rata-rata  

masing-masing  kriteria 

1 3.46 1.66  0.51  0.51 0.44 0.58 
0.3 1 0.33 * 0.13 = 0.15 0.13 0.11 

0.6 3 1  0.35  0.30 0.39 0.35 
 
1.54  0.51  3.02 

0.39 / 0.13 = 3.06 
1.046  0.35  2.98 
 

 𝑚𝑎𝑥 =
(3.02+3.06+2.98)

3
= 3.02  

𝐶𝐼 =
( 𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
=  

(3.02−3)

3−1
= 0.01  

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=  

0.01

0.58
= 0.02  

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden 
adalah konsisten 

 

Perhitungan Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Kecepatan Jaringan 

Tabel 11. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria Kecepatan 

Jaringan 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 
Happy 52GB 

45GB 1.00 4.10 2.51 

Hot Sale 

52GB 
0.24 1.00 0.57 

Happy 52GB 0.40 1.75 1.00 

TOTAL 1.64 6.85 4.08 

Sumber: Penelitian (2022) 

Setelah  didapat  total  dari  tiap  unsur,  

selanjutnya  hitung  bobot  relatif  yang dinormalkan  

dengan  cara  unsur-unsur  tiap  kolom  dibagi  

dengan  jumlah  kolom yang  bersangkutan.  

Selanjutnya  menghitung  nilai  eigen  vector  yang  

dihasilkan dari  rata-rata  bobot  relatif  untuk  setiap  

baris.  Hasilnya  dapat  diperoleh  pada tabel  

berikut: 
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Tabel 12. Matriks Faktor Evaluasi untuk Kriteria 

Kecepatan Jaringan yang dinormalkan 

 45GB 
Hot Sale 

52GB 

Happy 

52GB 

Rata-

rata 

45GB 0.61 0.60 0.62 0.61 

Hot Sale 

52GB 
0.14 0.15 0.14 0.14 

Happy 

52GB 
0.25 0.25 0.25 0.25 

Eigen Vector 1.00 

Sumber: Penelitian (2022) 

Normalisasi  di  dapatkan  berdasarkan  hasil  

pembagian  dari  masing-masing  kriteria  dan  

mendapatkan  nilai  eigen  vektor  dari  rata-rata  

masing-masing  kriteria 

1 4.1 2.51  0.61  0.61 0.57 0.62 

0.24 1 0.57 * 0.14 = 0.14 0.14 0.14 

0.4 1.75 1  0.25  0.24 0.24 0.25 

 
1.81  0.61  2.96 

0.42 / 0.14 = 3.06 

0.73  0.25  2.95 
 

 𝑚𝑎𝑥 =
(2.96+3.06+2.95)

3
= 2.99  

𝐶𝐼 =
( 𝑚𝑎𝑥−𝑛)

𝑛−1
=  

(2.99−3)

3−1
= 0.00  

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=  

0.00

0.58
= 0.00  

Karena CR < 0,100 berarti preferensi responden 
adalah konsisten 

Total Ranking 

Langkah selanjutnya yaitu mencari total 

rangking untuk masing-masing paket internet 

dengan cara mengalikan faktor evaluasi masing-

masing alternatif dengan faktor bobot 

      0.16  

0.45 0.31 0.35 0.51 0.61  0.08  

0.26 0.32 0.25 0.13 0.14 * 0.39 = 

0.29 0.36 0.22 0.35 0.25  0.25  
      0.12  

 

0.07 0.02 0.20 0.12 0.07  0.50 

0.04 0.02 0.09 0.03 0.01 = 0.21 

0.04 0.02 0.08 0.08 0.03  0.27 

 

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh hasil: 

45GB = 50% 

Hot Sale 52GB = 22% 

Happy 52GB = 28% 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

paket data internet yang banyak dipilih adalah: 

45GB, Happy 52GB, Hot Sale 52GB. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan Analytical 

Hierarchy Process, menggunakan 5 kriteria 

(Perpanjangan Otomatis, Harga, Masa Aktif, Kuota, 

Kecepatan Jaringan) diperoleh 3 peringkat paket 

data internet dari provider Tri  yang sering 

digunakan, yaitu; 45GB, Hot Sale 52GB, .Happy 

52GB 
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